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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia bisnis di era globalisasi seperti saat ini mengakibatkan
semakin tingginya tingkat persaingan usaha, tidak terkecuali dalam sektor jasa.
Salah satu strategi yang harus dilaksanakan perusahaan adalah dengan cara
meningkatkan pelayanan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia yang
dimiliki. Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam
perusahaan karena salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya diperlukan usaha dari sumber daya manusia
yang dimiliki. Perusahaan harus menerapkan strategi manajemen sumber daya
manusia dengan baik demi kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan. Oleh
karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan
manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya
manusia yang ada didalamnya (Erza, dalam Khairiyah et.al, 2013).

Salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan adalah kinerja dan
produktivitas karyawan. Setiap organisasi atau instansi dalam melaksanakan
program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai tujuan perusahaan.
Salah satu caranya adalah meningkatkan kinerja karyawan. Strategi adalah
kerangka acuan yang terintegrasi dan komprehensif yang mengarahkan pilihan-

pilihan yang menetukan bentuk dan arah aktivitas-aktivitas organisasi menuju



pencapaian tujuan-tujuannya (Simamora, 1997). Sedangkan pengertian Kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja yang dicapai seorang karyawan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing karyawan selama periode tertentu
(Simanjuntak dan Calam, 2015).

Untuk membantu karyawan mencapai kinerja yang efektif, organisasi dapat
memperhatikan beberapa hal yaitu reward atau penghargaan. Untuk memenuhi
kebutuhannya, maka perlu adanya pemberian reward kepada karyawan sebagai
bentuk balas jasa atas apa yang telah mereka kerjakan. Menurut (Moorhead &
Griffin, 2013) reward atau penghargaan meliputi banyak dari manfaat yang
disediakan oleh organisasi untuk karyawan sebagaibagian dari kontrak psikologis.
Penghargaan juga memuaskan sejumlah kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi
oleh karyawan melalui pilihan mereka atas perilaku terkait pekerjaan. Selain
sebagai bentuk balas jasa, pemberian reward juga diperlukan sebagai motivasi atau
perangsang agar karyawan terpacu untuk berkinerja lebih baik. Pemberian reward
terhadap karyawan juga akan meningkatkan disiplin kerja dari karyawan tersebut.

Selain reward, lingkungan kerja dan disiplin kerja juga diperlukan untuk
meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Menurut Rizk (2016),
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas, bahan yang dihadapi,
lingkungan, metode kerja yang berada disekitar pekerjaan serta pengaturan
kerjanya baik sebagai individu maupun kelompok. Selain itu, Faiz (2014)
menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat

mempengaruhi emosi pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana



dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan
aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis prestasi
kerja pegawai juga tinggi. Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja
yang terbentuk atara sesama pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan
serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.

Sedangkan disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab yang
dimiliki oleh seseorang. Menurut Siagian (2014), disiplin kerja merupakan tindakan
manajemen untuk mendorong para anggota organisasi untuk memenuhi tuntutan
berbagai ketentuan. Ketaatan dalam melaksanakan aturan-aturan yang ditentukan
atau diharapkan oleh organisasi atau perusahaan dalam bekerja, dengan maksud
agar tenaga kerja melaksanakan tugasnya dengan tertib dan lancar, termasuk
penahanan diri untuk tidak melakukan perbuatan yang menyimpang dari peraturan.
Jadi disiplin adalah suatu ketaatan yang sungguh- sungguh yang didukung oleh
kesadaran untuk menjalankan tugas dan kewajibannya serta berperilaku yang
seharusnya berlaku di dalam lingkungan tertentu. Disiplin kerja dapat
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya (Sinambela, 2017).

Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena
melanggar peraturan atau prosedur. Kedisiplinan karyawan dalam suatu instansi
atau perusahaan sangat memegang peranan penting disamping faktor—faktor
sumber daya manusia yang berkualitas dan yang berdedikasi tinggi untuk dapat
mengembangkan suatu instansi atau perusahaan karena sumber daya akan

memberikan kemajuan dalam menentukan berhasil tidaknya rencana kerja yang



telah dibuat atau yang telah direncanakan. Perlu ditempuh adanya suatu jalan keluar
yang lebih tepat dan akurat sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan yang
optimal terutama di bidang jasa yang ingin dicapai suatu perusahaan melalui
peningkatan disiplin karyawan. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri
karyawan dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim
kerja di dalam sebuah organisasi (Simamora, 2006).

Permasalahan yang dihadapi oleh beberapa perusahaan biasanya adalah
kurang adanya semangat karyawan dalam memberikan hasil kinerja yang baik. Dan
salah satu faktor yang dapat membuat karyawan menjadi semangat dalam
melakukan kinerja adalah lingkungan kerja, disiplin kerja dan pemberian reward
yang mendukung. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Yogyakarta terdapat permasalahan, permasalahan tersebut
adalah kurangnya lingkungan kerja, disiplin kerja dan pemberian reward yang tidak
mendukung, sehingga karyawan menjadi kurang semangat dan tidak nyaman dalam
melakukan pekerjaan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada Ibu
Fitri selaku penanggung jawab sumber daya manusia di Kantor PT. Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Gedongkuning Y ogyakarta menjelaskan bahwa pemberian
reward yang diberikan sudah cukup baik dan menurutnya lingkungan kerja yang
ada di PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Gedongkuning Yogyakarta juga
sudah cukup diperhatikan dengan baik, akan tetapi menurut salah satu karyawan
PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Gedongkuning Yogyakarta mengatakan

bahwa pemberian reward yang diberikan oleh pemimpin masih kurang dan bisa



dikatakan belum memuaskan sehingga membuat karyawan tidak semangat untuk
berlomba-lomba dalam memberikan hasil kinerja terbaik mereka, dan juga
lingkungan kerja yang ada kurang mendukung dan kurang nyaman, sehingga
berdampak timbulnya rasa ketidaknyamanan karyawan dalam melakukan
pekerjaanya. Hal ini juga dibenarkan oleh seorang karyawan lainnya juga yang
mengatakan bahwa memang benar adanya kurangnya pemberian reward di PT.
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Gedongkuning Yogyakarta tersebut dan
lingkungan kerja yang kurang nyaman, sehingga mengganggu jalannya proses kerja
karyawan.

PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Gedongkuning Yogyakarta
merupakan pusat pelayanan kelistrikan untuk daerah DI Yogyakarta, sehingga
dalam memberikan pelayanan tentunya menuntut PT. Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Gedongkuning Yogyakarta untuk selalu siap menyediakan layanan jasa
kelistrikan semaksimal mungkin agar dapat bersaing dengan perusahaan-
perusahaan jasa kelistrikan besar lain yang ada didaerah DI Yogyakarta dan
sekitarnya. Kondisi tersebut mengharuskan PT. Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Gedongkuning Yogyakarta dapat menerapkan strategi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan kinerja
para karyawan dalam memberikan pelayanan maksimal kepada para pelanggan
ataupun dalam pekerjaan untuk mencapai tujuan perusahaan. PT. Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Gedongkuning Yogyakarta menyadari untuk
memaksimalkan kinerja karyawan, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah

lingkungan kerja, disiplin kerja dan pemberian reward.



Penerapan lingkungan kerja, disiplin kerja dan pemberian reward yang baik

akan dapat membantu perusahaan memaksimalkan sumber daya manusia yang

unggul, sehingga perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawannya serta

tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Berkaitan dengan latar

belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Reward

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)

Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

2.

3.

4.

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Yogyakarta?

Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Yogyakarta?

Apakah reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Yogyakarta?

Apakah lingkungan kerja, disiplin kerja dan reward berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara

(Persero) Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Yogyakarta.
Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Yogyakarta.



3. Untuk menganalisis pengaruh reward terhadap kinerja karyawan PT.
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Yogyakarta.

4. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan
reward terhadap kinerja karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara

(Persero) Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang
pengembangan kinerja karyawan pada sebuah perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan sebagai
referensi bacaan bagi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian dengan topik yang berhubungan dengan Kinerja
karyawan.

3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi perusahaan dalam
meningkatkan kinerja karyawan dan menentukan kebijakan secara
tepat guna mencapai produktivitas kerja perusahaan pada PT.

Perusahaan Listrik Negara (Persero) Yogyakarta.



